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Adakah manusia tanpa kepala
<a hidup, dan lalu berebut ke

lentu saja tidak ada. Tapi ind

walah karva seni instalasi yang
ligubah perupa Agus Suwag
erudul Yin-Yang, instalasi vang
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lengah, 1959, ini juga memamer-
kan beberapa lukisan. Tampak di
antaranva lukisan bertajuk Meng-
intip Twhan (2003, 150 x 140 cm,
akrilik). Pada lukisan itu tampak
seorang lelaki tengah mengintip
di suatu celah pada dinding. Dari
celah itp memancar cahaya putih.
Kepala lelaki itu pundul, semen-
tara Il']111_|.1'.|.|.l‘_l.'.'l berwarna merah,.

Alumnus Desain Grafis, ITB
(1986}, itu juga memamerkan t-
a lukisan vang mengeehbk. Ke-
tiga lukisan itu diberi juluk Super

Simpanse (2001, 3x200x 150 cm,
cat minvak). Ketiga lukisan m
menggambarkan dirinva yang
tengah berjongkok seperti sim-
panse. la bertelanjang bulat, dan
karena itu, terlihatlah kemaluan-

nva

Pada pameran tunggal ke-%ini,
Agus memamerkan 35 karya,
vang terdiri atas seni instalasi dan
lukisan.

Membaca satu per satu karva
vang dipamerkan, segera tertang-
kap bahwa secara psikologis,
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Apus adalah seorang narsistik
vang memiliki naluri bermain-
main tingei. Disebut bermain-
main, karena tampak pada semua
karvanva, Agus selalu terkesan
bermain-main, bahkan memper-
mainkan. Seperti tampak pada
penjudulan Memgintip Twhar atay
pada lukisan Super Simpanse
Salah satu tabiat manusia me-

mang sommo [wdems (makhluk

ermaim-main). Dan karena sene
i adalah manusia, wajar pka
e nimnan bermain-nan 1:l|.1| 1k

nusia sering kali penasaran de-
ngan hal yang lain, hal yang baru.
Nah, wajar pula kalau ada yang
menungeu karya Suwage vang ti
dak bermain-main.

M sisi lain, Agus seorang nar-
sistik karena setiap lukisannya se-
lalu mengambil objek dirinya. Se
tiddlaknva, wajah figur dalam lukis-
annva adalah self portrait. Hal ini
bisa dimaklumi Karena semua se-
Mnan h.;ll"l.l:i ["{'Hlaﬁltki era nar-
sistik. Mungkin semua pelukis di
bumi ini pernah membuat karya

self portrail.

letapi, jika si
kap narsistik itu
tak hilang-hilang
juga, ini gawal.
Sebab, ia akan
merasa  besar
dan benar send
ri. Ketika dunia
dan peradaban
sudah berubah,
ia kemkeuh me-
rasa besar de-
ngan kevakinan
estetikanya vang
sudah ketinggal
an zaman. Bu-
kankah untuk hal
ini sudah banyak
conteh dar senk
IMARN SEN0T —un-
tuk memperha-
lus dani udzur se-
cara fisik— vang
merasa estetika-
nya paling sahih,
sementara di ma-
la seniman mu-
da, karya itu su-
dah lapuk.

Tapi karva seni, khsusnya seni
rupa, tentu saja bukan karva psi
kologi. Seni rupa juga merupakan
pembuktian dari penguasaan
teknik. Melihat lukisan Agus Su-
wage, harus diakui bahwa ia se-
Orang perupa vang matang seca-
ra teknis. Bahkan, pelukis Rosid
(dari Bandung) vang hadir pada
malam pembukaan, menyatakan
kagum terhadap karva Suwage.

*Inilah karva vang telah sam-
pai pada perpaduan kematangan

teknik dan konsep,” kata peru-
pa vang lukisannya sering kali
dibuat dengan menggunakan
teknik drowing i,

Di tempat yang sama, pe-
lukis spesialis bertema kanak-
kanak, Suprobo, melihat bahwa
Suwage adalah seorang pelukis
vang menerapkan konsep gra-
fis dalam lukisannva.

“Dulu, orang takut membu-
at lukisan seperti karya Agus
ini. Takut dibilang karya grafis.
Lha, menurut saya, seorang
pelopor untuk keberanian ini.”

Secara teknik visual, lukisan
Agus memang telah lulus dari
sensor modernisme, Sudah ke
tinggalan zaman jika mem-
bicarakan lukisan Agus dari sisi
komposisi, bidang, pencahaya-
an, garis, kontur, dan tetek be-
ngek teori modernisme lain-
nya.

Karva Agus adalah “anak
vang manis’ dari faham moder-
nis vang sedang ramai-ramai di-
tumbangkan. Anak itu sedang
mengingkari "avahnya', dan
berusaha memasuki mla}'ah1
kontemporer.

Salah satu ciri seni kontem-
porer, lebih mengedepankan
konsep ketimbang visual. Dan,
pameran Ough. . Ngwik!! ini me-
rupakan contoh kesenian re-
presentasi konseptual itu.

Lalu apa konsep Agus? Me-
nurutnya, “Berkesenian bagi
saya merupakan terapi. Sava
tak bisa katarsis kalau tidak
berkesenian.”
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